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ABSTRAK 

 

Nurfit Datul Azizah. 2016.     : Hubungan Tingkat Kesegaran Jasmani 
Terhadap Hasil Belajar Praktek Penjasorkes 
Siswa Putra SD Negeri 02 Tarung-Tarung 
Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten 
Solok. 

Masalah dalam penelitian ini adalah masih kurangnya pencapaian tujuan 
pembelajaran. kurangnya pencapaian tujuan pembelajaran tersebut dipengaruhi 
oleh banyak faktor, diantaranya adalah kesegaran jasmani. Penelitian ini bertujuan 
untuk mengetahui hubungan tingkat kesegaran jasmani terhadap hasil belajar 
praktek penjasorkes siswa putra SD Negeri 02 Tarung-Tarung. 

 
Jenis penelitian adalah korelasional. Populasi dalam penelitian ini yaitu 

seluruh siswa SD Negeri 02 Tarung-Tarung yang berjumlah sebanyak 119 orang. 
Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Dengan demikian 
jumlah sampel di dalam penelitian ini adalah sebanyak 35 orang. Pengambilan 
data penelitian menggunakan tes TKJI dan  hasil belajar penjasorkes diperoleh 
dari nilai praktek yang diberikan oleh guru penjasorkes. Data dianalisis dengan 
korelasi product moment dan dilanjutkan dengan penghitungan kontribusi 
kesegaran jasmani (X) terhadap hasil belajar praktek penjasorkes (Y). 

 
Hasil analisis data menunjukkan bahwa “terdapat hubungan antara 

kesegaran jasmani (X) dengan hasil belajar praktek (Y)” dengan hasil: thitung  = 
2,286) > ttabel= 1,697 pada taraf signifikasi α = 0,05. Dengan demikian kesegaran 
jasmani pada seorang siswa sangat dibutuhkan dalam mencapai hasil belajar yang 
di inginkan. Kontribusi antara kesegaran jasmani (X) dengan hasil belajar praktek 
penjasorkes siswa putra (Y) adalah sebesar, k = r2 × 100% = 0,137 × 100% = 
13,70%. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1 Latar Belakang Masalah 

Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PenjasOrkes) 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari program pendidikan 

keseluruhan yang disempurnakan, juga merupakan suatu proses melalui 

aktifitas jasmani yang dirancang dan disusun secara sistematik, untuk 

merangsang pertumbuhan dan perkembangan, meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan  jasmani, kecerdasan untuk membentuk watak serta nilai dan 

sikap positif bagi setiap warga negara  dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani dan kesehatan pada Kurikulum 

Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) bertujuan agar peserta didik memiliki 

kemampuan sebagai berikut: “Mengembangkan keterampilan pengelolaan diri 

dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani dan 

olahraga yang terpilih”.  

Meningkatkan pertumbuhan fisik dan pengembangan psikis yang lebih 

baik. Meningkatkan kemampuan dan keterampilan gerak dasar. Meletakkan 

landasan karakter moral yang kuat melalui internalisasi nilai-nilai yang 

terkandung didalam pendidikan jasmani, olahraga, dan kesehatan. 

Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, dan bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri, dan demokratis. Mengembangkan keterampilan untuk 

menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan. Memahami 
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konsep aktivitas jasmani dan olahraga dilingkungan yang bersih sebagai 

informasi untuik mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup 

sehat dan kebugaran, terampil, serta memiliki sikap yang positif”. 

Kesegaran jasmani menurut Gatchell dalam Gusril (2004: 2) adalah 

suatu kemampuan yang menitik beratkan pada fungsi–fungsi fisiologis, yaitu  

kemampuan jantung, pembuluh darah, paru dan otot yang berfungsi pada 

efisiensi yang optimal. Menurut Sutarman dalam Arsil (1999: 9) kesegaran 

jasmani adalah suatu aspek fisik dari kesegaran penyeluruh (total fitness), 

yang memberikan kesanggupan kepada seseorang untuk menjalankan hidup 

yang produktif dan dapat menguasai diri dari pada tiap perubahan fisik 

(phisical stress) yang layak. Kemudian pentingnya pencapaian tujuan 

pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dapat dilihat dalam bentuk hasil 

belajar yang tinggi. 

Dari uraian diatas dapat dilihat bahwa hasil belajar praktek siswa 

lumayan bagus, tetapi masih ada beberapa orang yang memperoleh nilai yang 

rendah. Masih rendahnya hasil belajar praktek siswa tersebut mungkin 

disebabkan oleh banyak faktor, diantaranya motivasi siswa dalam mengikuti 

pembelajaran, sarana dan prasarana yang memadai agar mempermudah guru 

dalam menjalankan tugas profesionalnya, kemampuan guru dalam mengajar, 

metoda pembelajaran, status gizi dan kesegaran jasmani, kondisi lingkungan 

belajar siswa agar siswa melaksanakan PBM sebagai mana mestinya dan 

tujuan pembelajaran pun tercapai, selanjutnya pengawasan dan perhatian dari 

orang tua dan pihak sekolah. Selanjutnya, keberhasilan Proses Belajar 
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Mengajar Pendidikan Jasmani tentunya sangat tergantung kepada kemampuan 

guru Pendidikan Jasmani dalam menguasai setiap materi pembelajaran sesuai 

dengan apa yang ada di dalam kurikulum. 

Bersdasarkan observasi yang penulis lakukan di SDN 02 Tarung-Tarung 

Kecaman IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok tentang hubungan tingkat 

kesegaran jasmani dan hasil belajar praktek, ditemukan kenyataan bahwa 

kurangnya pencapaian tujuan pembelajaran. Hal ini dapat dilihat dari siswa 

yang kurang berminat dan bersemangat saat melakukan pembelajaran yang di 

instruksikan guru, selain itu juga ditemukan siswa yang mengantuk saat 

pembelajaran.  

Disamping itu, kurang tercapainya tujuan pembelajaran juga di 

pengaruhi oleh guru dalam menyampaikan materi karena masih banyak siswa 

yang tidak mengerti dan memahami materi yang disampaikan oleh guru. 

Faktor yang paling penting yang mempengaruhi hasil belajar dapat dilihat dari 

faktor eksternal maupun internal. Menurut Depdikbud (1993: 5) “ faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar meliputi sosial budaya, kurikulum, program 

pengajaran, sarana prasarana dan fasilitas guru. Selanjutnya Slameto (1995: 

54) menambahkan bahwa “faktor-faktor internal yang mempengaruhi 

seseorang dalam belajar adalah intelegensi, perhatian, minat, bakat, motivasi 

kematangan dan kesegaran jasmani”. 

Berdasarkan permasalahan di atas, penulis tertarik untuk meneliti 

tentang tingkat kesegaran jasmani dengan hasil belajar praktek yang dimilki 

siswa, serta bentuk hubungan dari kedua variabel tersebut. Diharapkan dengan 
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adanya penelitian ini guru-guru di sekolah mampu menentukan langkah-

langkah pembelajaran yang tepat sehingga dapat mengajar dan membina siswa 

secara maksimal tanpa membatasi ruang gerak siswa yang berdampak pada 

hasil belajar. 

2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, banyak sekali faktor yang 

mempengaruhi hasil belajar praktek penjasorkes di Sekolah Dasar Negeri 02 

Tarung-Tarung Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok, 

diantaranya : 

1. Motivasi belajar 

2. Sarana dan prasarana 

3. Kondisi lingkungan belajar siswa 

4. Kesegaran jasmani 

5. Satus gizi 

6. Metoda pembelajaran 

7. Kemampuan guru dalam mengajar 

8. Pengawasan dan perhatian dari orang tua 

3 Pembatasan Masalah 

Melihat luasnya permasalahan yang mencakup dalam penelitian ini 

maka penulis merasa perlu membatasi variabel yang akan diteliti dengan 

melihat hubungan tingkat kesegaran jasmani dan hasil belajar praktek siswa 

putra dalam pembelajaran penjasorkes. 
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4 Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah yang telah dikemukakan, maka 

perumusan masalah ini adalah apakah terdapat hubungan yang berarti antara 

tingkat kesegaran jasmani dan hasil belajar praktek penjasorkes siswa putra 

SDN 02 Tarung-Tarung Kecaman IX Koto Sungai Lasi Kabupaten Solok ? 

5 Tujuan Penelitian  

Sesuai dengan permasalahan yang dikemukakan di atas, maka tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1 Tingkat kesegaran jasmani siswa SDN 02 tarung-tarung 

2 Hasil belajar praktek penjasorkes siswa SDN 02 tarung-tarung. 

3 Hubungan antara tingkat kesegaran jasmani dan hasil belajar praktek 

penjasorkes siswa putra SDN 02 Tarung-Tarung Kecamatan IX Koto 

Sungai Lasi Kabupaten Solok. 

6 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat berguna bagi : 

4. Penulis, sebagai salah satu syarat untuk mendapatkan gelar sarjana 

pendidikan di Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

5. Guru, sebagai bahan petimbangan dalam memberikan materi pelajaran 

sehingga mencapai hasil belajar yang diharapkan. 

6. Siswa SDN 02 Tarung-Tarung Kecamatan IX Koto Sungai Lasi 

Kabupaten Solok sebagai bahan informasi dalam upaya meningkatkan 

hasil belajar. 
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7. Mahasiswa, sebagai bahan referensi di perpustakaan Fakutlas Ilmu 

Keolahragaan Universitas Negeri Padang. 

8. Bagi dinas pendidikan pemuda dan olahraga dalam meningkatkan mutu 

tenaga penjasorkes yang baik melalui pelatihan, penataran dan seminar 

dalam mengupayakan dan meningkatkan hasil belajar praktek siswa. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang hubungan antara kesegaran 

jasmani (X) dengan hasil belajar praktek penjasorkes (Y)  siswa kelas IV-VI 

SD Negeri 02 Tarung-Tarung Kecamatan IX Koto Sungai Lasi Kabupaten 

Solok, maka dapat diambil kesimpulan bahwa “ Terdapat hubungan antara 

kesegaran jasmani (X) dengan hasil belajar praktek penjasorkes (Y) siswa 

kelas IV-VI SD Negeri 02 Tarung-Tarung Kecamatan IX Koto Sungai Lasi 

Kabupaten Solok, yang ditandai dengan t hitung = 2.286 > ttabel = 1.690 pada 

taraf signifikasi α = 0.05. 

B. Saran  

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka peneliti dapat memberikan 

saran-saran sebagai berikut : 

1. Kepada guru penjasorkes untuk dapat membina dan meningkatkan kondisi 

kesegaran jasmani dan hasil belajar siswa dengan melakukan olahraga 

secara teratur, memotivasi siswa dalam belajar, meningkatkan minat siswa 

dalam belajar serta melengkapi sarana penunjang proses belajar mengajar. 

2. Bagi siswa agar dapat memperhatikan dan meningkatkan tingkat 

kesegaran jasmaninya agar dapat mendukung kegiatan sehari-hari. 

3. Orangtua bekerjasama memberikan arahan kepada anak untuk hidup 

teratur, sehat  dan melaksanakan kegiatan olahraga untuk meningkatkan 

kesegaran jasmani. 
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4. Kepada peneliti lainnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 

dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan variabel lain yang belum 

diteliti. 
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